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KUESIONER PENELITIAN 

POTENSI PENGEMBANGAN USAHATANI KOPI ARABIKA DALAM 

MENINGKATKAN PENDAPATAN PETANI DI DESA SIDOREJO, 

KECAMATAN KEMALANG 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama   :  

 

 

2. Umur  : 

 

 

 

3. Jenis Kelamin  : 

 

 

 

4. Tingkat Pendidikan  : 

 

 

 

5. Jumlah Anggota Keluarga  : 

 

 

 

6. Pekerjaan Utama/sampingan  : 

 

 

 

7. Lama Berusahatani Kopi  : 
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8. Luas Lahan Kopi beserta jenis nya (Ha)  

 

 

 

9. Status Kepemilikan Lahan : □ Milik Sendiri □ Sewa □ Bagi Hasil 

 

 

10. Keanggotaan Kelompok Tani : □ Ya □ Tidak 

 

 

 

 

B. ASPEK TEKNIS USAHATANI 

11. Sejak kapan Bapak/Ibu membudidayakan kopi arabika? 

 

 

 

 

12. Varietas atau jenis kopi apa yang dibudidayakan paling banyak di desa 

sidorejo? 

 

 

 

 

13. Dari mana sumber bibit yang digunakan? 

 

 

 

 

 

14. Bagaimana cara pemeliharaan tanaman kopi yang dilakukan, mulai dari 

asal bibit, subsidi / non subsidi, pruning dahan/ pucuk? 
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15. Pupuk jenis apa yang di gunakan? Dan berapa doses untuk per tanaman 

sertakan waktu pemupukan. 

 

 

 

 

 

16. Apakah pernah mengikuti pelatihan budidaya kopi? □ Ya(apa saja) □ 

Tidak 

 

Ya:  

 

 

Tidak:  

 

 

17. Bagaimana tingkat produksi kopi saat ini menurut Bapak/Ibu?, di lihat dari 

berapa kali panen dalam satu musim? 

 

 

 

 

18. Apa kendala utama atau gulma yang menyusahkan dalam budidaya kopi 

arabika? 

 

 

 

 

19. Jumlah tanaman kopi dari awal di buka lahan sampai sekarang apakah 

bertambah atau berkurang (sertakan hektar nya) 

 

 

 

 

20. Bulan apa saja panen kopi terbaik menurut bapak/ibuk untuk menemukan 

hasil produksi yang baik dan besar? 
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C. ASPEK LINGKUNGAN 

21. Bagaimana kondisi lahan yang digunakan untuk budidaya kopi? 

 

 

 

 

22. Apakah kondisi iklim mendukung pertumbuhan kopi arabika? 

 

 

 

 

23. Apakah pernah mengalami gangguan akibat perubahan cuaca? 

 

 

 

 

24. Apakah di lakukan aktivitas konservasi di tanaman kopi? Sertakan contoh 

nya. 

 

 

 

 

25. Kendala lingkungan apa yang paling sering dihadapi? 

 

 

 

 

26. Apakah tersedia sumber air yang cukup untuk tanaman? 
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27. Menurut Bapak/Ibu, apakah wilayah Desa Sidorejo memiliki potensi besar 

untuk pengembangan kopi arabika? Mengapa? 

 

 

 

 

 

D. ASPEK SOSIAL 

28. Apakah terdapat kelompok tani kopi di desa ini? Jika ada apa nama 

kelompok tani nya? 

 

 

 

 

29. Seberapa aktif kegiatan kelompok tani di desa sidorejo? 

 

 

 

 

30. Apa kegunaan kelompok tani untuk pengembangan usaha tani? 

 

 

 

 

31. Apakah petani sering melakukan gotong royong atau kerja sama? Berapa 

pertemuan setiap tahun nya? 

 

 

 

 

32. Apakah petani mudah memperoleh informasi mengenai budidaya kopi? 

Dalam hal apa? 
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33. Bagaimana peran pemerintah atau penyuluh pertanian dalam membantu 

petani kopi? 

 

 

 

 

34. Apakah generasi muda tertarik mengembangkan usaha kopi? 

 

 

 

 

35. Bagaimana hubungan antarpetani dalam kegiatan produksi dan pemasaran 

kopi? 

 

 

 

E. ASPEK EKONOMI 

36. Berapa rata-rata produksi kopi setiap panen? 

 

 

 

 

37. Berapa harga jual kopi yang diterima petani?  

 

 

 

 

38. Ke mana hasil kopi biasanya dijual? 
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39. Apakah hasil usahatani kopi menjadi sumber pendapatan utama keluarga? 

 

 

 

 

 

 

40. Apakah pendapatan dari kopi meningkat dalam beberapa tahun terakhir? 

 

 

 

 

41. Apa kendala yang dihadapi dalam pemasaran kopi? 

 

 

 

 

42. Apa saja bentuk permodalan yang di dapat petani kopi? 

 

 

 

 

43. Dalam jenis apa kopi yang di jual oleh petani? Chery, sudah di keringkan, 

Sudah di roasting, Atau sudah menjadi bubulk? 
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F. POTENSI PENGEMBANGAN 

44. Menurut Bapak/Ibu, apa potensi terbesar yang dimiliki kopi arabika di 

Desa Sidorejo? 

 

 

 

 

45. Apa peluang yang dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan usaha kopi? 

 

 

 

 

 

46. Apa hambatan terbesar dalam pengembangan kopi arabika? 

 

 

 

 

 

47. Dukungan apa yang paling dibutuhkan petani saat ini? 

 

 

 

 

48. Bagaimana harapan Bapak/Ibu terhadap pengembangan kopi arabika di 

masa mendatang? 
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LAMPIRAN OLAH DATA   
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